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ABSTRAK

AHMAD REZA PAHLEVI. H 08061005029 Tingkat keberhasilan
pertumbuhan bibit mangrove Rhizophora mucronata pada pondok
persemaian di kawasan Teluk Payo Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
(Pembimbing: Fitri Agustriani, M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Tindakan pelestarian terhadap hutan mangrove di wilayah Banyuasin di
Sumatera Selatan perlu untuk dilakukan. Selain karena fungsi dan manfaatnya
yang sangat strategis dan kompleks, juga keberadaannya yang sudah sangat kritis
akibat berbagai kegiatan manusia, sehingga perlu langkah-langkah konkrit dalam
upaya mempertahankan dan memulihkan kondisi hutan mangrove tersebut. Salah
satunya dengan cara melakukan persemaian bibit mangrove. Penelitian ini
bertujuan untuk menghitung persentase tingkat keberhasilan pertumbuhan bibit
mangrove dan menganalisa laju pertumbuhan bibit mangrove dari jenis
Rhizophora mucronata yang dikembangkan di kawasan Teluk Payo, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2010. Pengamatan ini dilakukan selama 3 bulan meliputi tinggi batang,
tinggi tunas, tinggi total, diameter batang, jumlah daun dan persentase hidup serta
pengukuran kondisi fisika dan kimia perairan.. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa tingkat keberhasilan hidup bibit mangrove Rhizophora mucronata pada
pondok persemaian adalah 100%. Adapun rata-rata laju pertumbuhan bibit
mangrove Rhizophora mucronata yaitu tinggi batang 1,02 cm, tinggi tunas 0,27
cm, tinggi total 1,29 cm, diameter batang 0,01 mm dan jumlah daun 2 helai.

Kata kunci: Laju Pertumbuhan, Rhizophora mucronata, Teluk Payo, Tingkat
Keberhasilan Hidup



ABSTRACT

AHMAD REZA PAHLEVI. H 08061005029. The survival rate of the growth of
Rhizophora mucronata mangrove seedlings at the nursery cottage in the Gulf
region Payo Banyuasin Regency, South Sumatra (Supervisor: Fitri Agustriani,
M.Si and Dr. Fauziyah, S.Pi)

Conservation measures in the area of mangrove forest in South Sumatra
Banyuasin needs to be done. In addition to its function and benefits are highly
strategic and complex, as well as its existence is already very critical due to
various human activities, so that the necessary concrete measures in order to
preserve and restore the mangrove forest condition. One of them by way of
mangrove nursery seedlings. This study aimed to calculate the percentage of
survival rate and analyzes the growth of mangrove seedlings growth of mangrove
seedlings of Rhizophora mucronata developed in the Gulf region Payo, Banyuasin
regency, South Sumatra. Data was collected in October-December 2010. The
observation was conducted over 3 months include plant height, stem height, total
height, stem diameter, leaf number and percentage of growth and measurement of
physical and chemical conditions of the water. The results showed that the
survival rate of Rhizophora mucronata mangrove seedlings at the nursery cottage
was 100%. The average rate of growth of Rhizophora mucronata mangrove
seedling stem height was 1.02 cm, bud 0.27 cm height, 1.29 cm height, stem
diameter 0.01 mm and the number of leaves 2 sheet.

Keywords: Growth Rate, Gulf Payo, Rhizophora mucronata seed, Survival Rate



RINGKASAN »

Ahmad Reza Pahlevi. H. 08061005029. Tingkat keberhasilan pertumbuhan bibit
mangrove Rhizophora mucronata pada pondok persemaian di kawasan Tfelu!c
Payo Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. (Pembimbing: Fitri Agustriani,
M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Jumlah mangrove menurut Indica, et. al (2009) di Kabupaten Banyuasin
terus mengalami penurunan luasan mangrove yaitu dari 91.679 ha pada tahun
2003 menyusut menjadi 83.447 ha pada tahun 2009. Perubahan luasan mangrove
dalam kurun waktu 6 tahun 2003-2009 yaitu sebesar 8.232 ha. Hal ini
menandakan bahwa luasan mangrove di Kabupaten Banyuasin terus mengalami
penurunan dari tahun ke tahun, sehingga perlu adanya tindakan pelestarian di
kawasan konservasi tersebut.

Tindakan pelestarian terhadap hutan mangrove di wilayah Banyuasin di
Sumatera Selatan perlu untuk dilakukan. Selain karena fungsi dan manfaatnya
yang sangat strategis dan kompleks, juga keberadaannya yang sudah sangat kritis
akibat berbagai kegiatan manusia, sehingga perlu langkah-langkah konkrit dalam
upaya mempertahankan dan memulihkan kondisi hutan mangrove tersebut. Salah
satunya dengan cara melakukan persemaian bibit mangrove.

Telah dilakukan pengamatan mengenai tingkat keberhasilan pertumbuhan
bibit mangrove Rhizophora mucronata pada pondok persemaian di kawasan

Teluk Payo, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan
untuk menghitung persentase tingkat keberhasilan pertumbuhan bibit mangrove
Rhizophora mucronata pada pondok persemaian di kawasan Teluk Payo,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dan menganalisa laju pertumbuhan bibit
mangrove dari jenis Rhizophora mucronata yang dikembangkan di kawasan
Teluk Payo, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2010 di kawasan Teluk Payo,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengamatan ini dilakukan selama 3
bulan pengamatan meliputi tinggi batang, tinggi tunas, tinggi total, diameter
batang, jumlah daun dan persentase hidup serta pengukuran kondisi fisika dan
kimia perairan..

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan hidup bibit
mangrove Rhizophora mucronata pada pondok persemaian adalah 100% di
kgwasan Teluk Payo Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Adapun rata-rata
laju pertumbuhan bibit mangrove Rhizophora mucronata selama 3 bulan
pengamatan menunjukkan rata-rata laju pertumbuhan yaitu tinggi batang 1,02 cm
tinggi tunas 0,27 cm, tinggi total 1,29 cm, diameter batang 0,01 mm dan jumla.l;

daun 2 helai pada pondok persemaian di kawasan Teluk Payo K
Banyuasin, Sumatera Selatan. yo Kabupaten

Kata kunci: Laju Pertumbuhan, Rhizophora mucronata, Teluk .
Keberhasilan Hidup , Teluk Payo, Tingkat
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas yang terdapat di sepanjang
pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove
tumbuh pada pantai-pantai yang terlindung atau pantai-pantai yang datar, biasanya
di sepanjang sisi pulau yang terlindung dari angin atau di belakang terumbu
karang di lepas pantai yang terlindung (Nybakken, 1992).

Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis, namun labil.
Bersifat kompleks karena ekosistemnya disamping dipenuhi oleh vegetasi
mangrove, juga merupakan habitat berbagai satwa dan biota perairan. Bersifat
dinamis karena hutan mangrove dapat tumbuh dan berkembang terus serta
mengalami suksesi sesuai dengan perubahan tempat tumbuh alaminya. Bersifat
labil karena mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali seperti sediakala
(Kusmana, 1995).

Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari total mangrove
di Asia Tenggara atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia. Kekhasan
ekosistem mangrove Indonesia adalah memiliki keragaman jenis yang tertinggi di
dunia. Sebaran mangrove di Indonesia terletak di wilayah pesisir Sumatera,
Kalimantan dan Papua. Luas penyebaran mangrove terus mengalami penurunan
(degradasi) dari 4,25 juta hektar pada tahun 1982 menjadi sekitar 3,24 juta hektar
pada tahun 1987 dan tersisa seluas 2,50 juta hektar pada tahun 1993.
Kecenderungan penurunan tersebut mengindikasikan bahwa terjadi degradasi

hutan mangrove yang cukup nyata yaitu sekitar 200 ribu hektar/tahun. Hal




tersebut disebabkan oleh kegiatan konversi menjadi lahan tambak, penebangan
liar dan sebagainya (Dahuri, 2002).

Menurut Kusmana (1996), Sumatera Selatan memiliki luas hutan
mangrove terbesar ketiga di Indonesia setelah Irian Jaya dan Kalimantan Timur
dengan luas 363.430 ha pada tahun 1993 dan mengalami kerusakan yang hanya
menyisakan luas mangrove di Sumatera Selatan yaitu 195.000 ha. Pada tahun
2000 (Supriharyono, 2000). Mangrove tersebut banyak dijumpai di pesisir timur
Kabupaten Banyuasin dan OKI dan yang terdiri dari kurang lebih 123,7 ha hutan
mangrove (Dephut, 2002).

Jumlah mangrove di Kabupaten Banyuasin terus mengalami penurunan
luasan mangrove yaitu dari 91.679 ha pada tahun 2003 menyusut menjadi 83.447
ha pada tahun 2009. Perubahan luasan mangrove dalam kurun waktu 6 tahun
2003-2009 yaitu sebesar 8.232 ha. Hal ini menandakan bahwa luasan mangrove di
Kabupaten Banyuasin terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, sehingga
perlu adanya tindakan pelestarian di kawasan konservasi tersebut (Indica, et. al
2009).

Tindakan pelestarian terhadap hutan mangrove di wilayah Banyuasin di
Sumatera Selatan perlu untuk dilakukan. Selain karena fungsi dan manfaatnya
yang sangat strategis dan kompleks, juga keberadaannya yang sudah sangat kritis
akibat berbagai kegiatan manusia, sehingga perlu langkah-langkah konkrit dalam
upaya mempertahankan dan memulihkan kondisi hutan mangrove tersebut. Salah

satunya dengan cara melakukan persemaian bibit mangrove.




Bibit yang dipilih dari jenis Rhizophora mucronata, karena jenis ini dapat
tumbuh di daerah yang bersubstrat pasir berlumpur dan pada daerah pasang surut
dengan genangan sekitar 50 cm dan frekuensi genangan 20 hari/bulan (Bengen,
2002). Bibit Rhizophora mucronata juga mendominasi di sekitar lokasi
pengamatan, sehingga dipilih untuk kegiatan persemaian di kawasan Teluk Payo,
Sumatera Selatan serta mempunyai adaptasi yang cukup baik dan dapat

berkembang dengan kondisi yang baik pula.

1.2. Perumusan Masalah

Menurut Dahuri, e al (2001), secara umum mangrove cukup tahan
terhadap berbagai gangguan dan tekanan lingkungan. Tetapi permasalahan utama
tentang pengaruh atau tekanan terhadap habitat mangrove berasal dari keinginan
manusia untuk mengkonversi area hutan mangrove menjadi areal pemukiman,
tambak dan pertanian. Meningkatnya permintaan terhadap produksi kayu
menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap hutan mangrove. Eksploitasi
mangrove yang berlangsung terus menerus, dapat menyebabkan kematian dan
berkurangnya luas hutan mangrove, termasuk juga di kawasan mangrove
Banyuasin.

Penurunan luasan mangrove di wilayah pesisir Kabupaten Banyuasin,
dapat ditekan melalui upaya rehabilitasi mangrove oleh Pemerintah Daerah yang
didukung dengan partisipasi masyarakat. Kegiatan rehabilitasi ini meliputi

persemaian serta penanaman di kawasan pesisir Banyuasin dan dilanjutkan

dengan tahap pemeliharaan.



Bibit yang biasanya digunakan untuk kegiatan rehabilitasi kawasan
mangrove yaitu dari jenis Rhizophora mucronata karena dapat tumbuh dengan
baik pada substrat (tanah) yang berlumpur dan dapat mentoleransi tanah lumpur
berpasir, di pantai yang agak berombak dengan frekuensi genangan 20-40
kali/bulan (Bengen, 2001).

Secara umum, penanaman mangrove dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan cara menanam langsung buah mangrove (propagul) ke areal
penanaman dan melalui persemaian bibit. Penanaman secara langsung tingkat
kelulushidupannya rendah (20-30 %). Hal ini karena pengaruh arus laut pada saat
pasang dan pengaruh predator. Sedangkan dengan cara persemaian, tingkat
kelulushidupannya relatif tinggi (60-80 %) (Samingan, 1980).

Bertolak dari hal tersebut di atas, maka pertanyaan yang perlu dijawab
dalam pengamatan ini adalah :

1. Berapakah tingkat keberhasilan pertumbuhan bibit mangrove pada pondok

persemaian ?

2. Berapakah tingkat laju pertumbuhan bibit mangrove pada pondok

persemaian ?




Kegiatan manusia

Tebang habis Konversi menjadi lahan pertanian
dan perikanan (misal : tambak ikan).

A

Konservasi mangrove

b

Rehabilitasi mangrove

Rhizophora mucronata

A

Persemaian

1.3. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengamatan ini adalah:

1.

Menghitung persentase tingkat keberhasilan hidup bibit mangrove
Rhizophora mucronata pada pondok persemaian di kawasan Teluk
Payo Banyuasin, Sumatera Selatan.

Menganalisa laju pertumbuhan bibit mangrove dari jenis Rhizophora

mucronata yang dikembangkan di kawasan Teluk Payo Banyuasin,

Sumatera Selatan.




1.4. Manfaat
Hasil pengamatan ini diharapkan dapat membantu masyarakat di Desa
Teluk Payo Kabupaten Banyuasin serta pihak yang memerlukan dalam usaha

konservasi di kawasan mangrove dengan cara penghijauan.
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